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Abstrak

Sesuai anjuran pemerintah sebagai dampak penanggulangan virus COVID-19, maka perlu
diterapkannya pembatasan sosial, pembatasan sosial sekolah diseluruh negeri dalam upaya
untuk menghentikan penyebaran COVID-19 dalam hal ini pembatasan sosial juga berdampak
pada dunia pendidikan dengan diberlakukannya belajar dari rumah (Study from home).
Pembelajaran secara online (daring) pada masa pandemi ini memberikan ruang gerak baru bagi
pembelajaran, karena pembelajaran tetap dapat dilakukan sekaligus menaati himbauan
pemerintah untuk pembatasan sosial ditengah pandemi ini. Penelitian ini menggunakan
Pendekatan dan metode kualitatif deskriptif. Persentasi respon peserta didik terhadap seberapa
baik guru menyampaikan materi pembelajaran secara daring dalam kategori baik, hal ini
menandakan bahwa guru sudah siap menyajikan pembelajaran daring dengan segala media
pembelajaran yang menarik sehingga peserta didik dapat lebih memahami materi
pembelajaran.
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Abstract

Sesuai anjuran pemerintah sebagai dampak penanggulangan virus COVID-19, maka perlu
diterapkannya pembatasan sosial, pembatasan sosial sekolah diseluruh negeri dalam upaya
untuk menghentikan penyebaran COVID-19 dalam hal ini pembatasan sosial juga berdampak
pada dunia pendidikan dengan diberlakukannya belajar dari rumah (Study from home).
Pembelajaran secara online (daring) pada masa pandemi ini memberikan ruang gerak baru
bagi pembelajaran, karena pembelajaran tetap dapat dilakukan sekaligus menaati himbauan
pemerintah untuk pembatasan sosial ditengah pandemi ini. Penelitian ini menggunakan
Pendekatan dan metode kualitatif deskriptif. Persentasi respon peserta didik terhadap
seberapa baik guru menyampaikan materi pembelajaran secara daring dalam kategori baik,
hal ini menandakan bahwa guru sudah siap menyajikan pembelajaran daring dengan segala
media pembelajaran yang menarik sehingga peserta didik dapat lebih memahami materi
pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Orang-orang sangat berduka dengan merebaknya
penyakit corona virus (COVID19) yang telah melanda
hampir setiap bagian dunia. (Mahase, 2020). COVID-19
bermula di Wuhan, Cina (Shi, et al., 2020) dan telah
diumumkan sebagai pandemi oleh organisasi kesehatan
dunia (Sohrabi, et al., 2020). Pembatasan sosial perlu
diberlakukan sesuai dengan anjuran pemerintah sebagai
dampak penanggulangan virus COVID-19,pembatasan
sosial disini dimaksudkan untuk mengurangi segala
kegiatan yang bisa membuat sekelompok orang
berkumpul bersama termasuk transportasi umum, kantor,
pasar, dan beberapa tempat lainnya guna memutus
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penyebaran COVID-19, Sebanyak 13 negara, termasuk
China, Italia, dan Jepang, telah menutup sekolah secara
nasional untuk mencegah penyebaran COVID-
19.pembatasan  sosial juga berimbas pada dunia
pendidikan dengan pelaksanaan pembelajaran di rumah.
(Study from home). Pembelajaran secara online (daring)
pada masa pandemi ini memberikan ruang gerak baru
bagi pembelajaran, karena pembelajaran tetap dapat
dilakukan sekaligus menaati himbauan pemerintah untuk
pembatasan social ditengah pandemic ini. Pembelajaran
secara daring telah menjadi tuntutan dunia pendidikan
sejak beberapa tahun terakhir (He, Xu, & Kruck, 2014).
Saat menerapkan  pembelajaran  online,  sangat
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memungkinkan bagi semua orang yang terlibat untuk
berkoordinas  (Tolsteneva, Gruzdeva, Katkova,
Prokhorva, & Lagunova, 2019). Penggunaan teknologi
digital memungkinkan dapat terjadinya pembelajaran dari
tempat yang berbeda dalam waktu yang bersamaan
(Milman, 2015),namun tidak memutus interaksi antara
pengajar dan peserta didik (Ikhsan dan Kholiq,
2019).Berbagai media tersedia untuk memfasilitasi
pembelajaran daring (Bensalem, 2018). penelitian yang
dilakukan oleh Susilo dan Pawito menemukan bahwa
media sosial berpotensi meningkatkan keterlibatan
warga, hamun media sosial memiliki sisi negatif lainnya.
(Susilo dan Pawito, 2018). pembelajaran yang dilakukan
Sehubungan dengan perangkat lunak simulasi, para
peserta didik lebih aktif (Mahfudin dan Eko 2021). Saat
ini beberapa media social yang sering digunakan untuk
melaksanakan pembelajaran bermacam-macam seperti,
Whatsapp, Google Class room, Zoom, dan media yang
dapat melakukan siaran langsung lainnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapat
informasi mengenai dampak COVID-19 pada proses
belajar mengajar bagi peserta didik SMA di daerah
Surabaya, Gresik & Tuban, dengan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut
Denzin dan Lincoln (2009) Pendekatan dan metode
kualitatif deskriptif dapat dideskripsikan dalam bentuk
teks naratif, ungkapan, kata-kata, pendapat dan gagasan
dimana data dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai
sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data
yang dipilih, yang ditandai dengan fakta yang disajikan.
(Suharsmi, 2005). Dengan metode deskripsi kualitatif ini,
peneliti  mencoba menggambarkan sesuatu dengan
peristiwa, situasi, objek, dan variabel yang dapat
dijelaskan oleh masalah yang sedang diteliti. (Djam’an
Satori & Aan Komariah 2011). Karena itu, penelitian ini
mendeskripsikan dampak kegiatan belajar mengajar dari
rumah. Penulis berupaya mendeskripsikan bagaimana
dampak yang timbul terhadap siswa saat menjalankan
pembelajaran jarak jauh di era COVID-19 ini Teknik
pengumpulan data menggunakan angket (respon) berupa
skala likert serta analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah statistik deskriptif dengan
persentase. Angket respon pada peserta didik
menggunakan beberapa butir pertanyaan atau pernyataan
untuk mengetahui  seberapa besar faktor yang
mempengaruhi  pengetahuan peserta didik terhadap
Kesiapan Pelaksanaan Pembelajaran Dari Rumah
Ditengah Pandemi Covid-19. Analisis data dengan empat
kriteria skor pernyataan positif.
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Tabel 1. Kategori skala likert.

Pertanyaan Skor
Sangat setuju 5
Setuju 4
Sedang 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya persentase
respon peserta didik dapat dihitung dengan rumus:

¥x
P = Exmﬂ% (@)
Keterangan :
P : Persentase
Yx : Jumlah keseluruhan jawaban dalam
seluruh item
Xi : Jumlah keseluruhan skor ideal dalam
per item

Hasil yang diperoleh dari jawaban siswa merupakan
data kasar dari hasil soal tes individu. Selain itu, hasil
jawaban diubah menjadi suatu nilai dengan mengubahnya
menjadi empat kategori menggunakan teori distribusi
norma (B, 2010)

Tabel 2. Kriteria respon peserta didik.

Interval persentase o
Kriteria
respon
0% - 20% Sangat kurang baik
20% - 40% Kurang baik
40%-60% Sedang
50% - 80% Baik
80% - 100% Sangat baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah responden survey sebanyak 138 orang. Dari
jumlah tersebut terbagi sebanyak 37 pria dan 101 wanita.
Jumlah data responden ditunjukan oleh gambar 1 diagram
jumlah responden. Untuk perangkat yang digunakan saat
pembelajaran daring para responden ditunjukkan pada
gambar 2. Diagram perangkat responden, sebanyak 134
responden menggunakan laptop sebagai perangkat
pembelajaran. Hasil penelitian yang telah dilakukan
berupa analisis respon peserta didik terhadap Kesiapan
Pelaksanaan Pembelajaran Dari Rumah Ditengah
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Pandemi Covid-19 dapat dilihat pada tabel

= Pria = Wanita
Gambar 1: Diagram Jumlah responden survei

4,3%

N Laptop
¥ Handphone
Gambar 2: Diagram perangkat responden
Tabel 3: Persentase hasil respon peserta didik
No  Pertanyaan Skor
1 Seberapa siap anda mengikuti pembelajaran daring 73,91%
2 seberapa baik anda memahami materi pembelajaran daring 65,94%
3 Seberapa baik guru menyampaikan materi pembelajaran secara daring 78,84%
4 Seberapa baik kualitas penyajian materi pembelajaran (info grafis, gambar, animasi, video, dll.) 77,24%
Seberapa siap fasilitas internet dalam pembelajaran daring
5 68,40%
Persentase Rata-rata 72,87%
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Tabel 3 menunjukkan hasil respon peserta didik terhadap
kesiapan pembelajaran daring. Skor yang diperoleh akan
diintepretasikan dengan skala likert pada tabel 2.
Persentase respon peserta didik Kesiapan Pelaksanaan
Pembelajaran Dari Rumah Ditengah Pandemi Covid-19
dapat dilihat pada tabel 72,87% tergolong baik. Pada
tahap ini kesiapan pembelajaran daring direspon peserta
didik pada tabel 3 terdapat beberapa item yang tergolong
dalam kategori baik. Persentase respon peserta didik pada
seberapa siap untuk mengikuti pembelajaran daring
tergolong baik, hal ini menandakan bahwa proses
pembelajaran dikala pandemi ini mulai beradaptasi dari
yang awalnya pembelajaran tatap muka menjadi daring.
Untuk respon peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran daring dalam kategori baik, hal ini bisa
terjadi karena sumber belajar yang banyak saat
pembelajaran daring, sehingga peserta didik dapat
membangun sendiri pemahamannya terhadap materi
pembelajan disertai dengan bimbingan guru saat
pembelajaran daring. Persentasi respon peserta didik
terhadap seberapa baik guru menyampaikan materi
pembelajaran secara daring dalam kategori baik, hal ini
menandakan bahwa guru sudah siap menyajikan
pembelajaran daring dengan segala media pembelajaran
yang menarik sehingga peserta didik dapat lebih
memahami materi pembelajaran. Adapun untuk kualitas
penyajian materi pembelajaran sudah tergolong baik, hal
ini didukung oleh banyak variasi media pembelajaran
yang dikemas dengan animasi yang menarik dan aplikasi
pendukung pembelajaran daring seperti zoom meeting,
google classroom dan lab virtual yang dapat dengan
mudah diakses peserta didik maupun guru. Untuk
kesiapan fasilitas pendukung pembelajaran daring seperti
akses internet dalam kategori baik, ini menunjukan
bahwa internet pada era ini sangat penting untuk
pembelajaran. Berdasarkan grafik 2 hal ini menunjukan
bahwa para peserta didik juga telah siap untuk perangkat
pembelajaran daring dan dapat menunjang media
pembelajaran serta berbagai platform pembelajaran dari
guru. Pembelajran daring ini bagi beberapa peserta didik
merupakan hal baru, dan menarik karena peserta didik
akan membiasakan hal baru dalam cara mereka belajar
dan hasil belajar.

Selain hasil respon siswa dalam skala likert,
disediakan pula kolom komentar, kritik, dan saran.
Adapun beberapa komentar siswa yakni:

“Menurut saya pembelajaran daring ini sebuah
pengalaman baru, karena kadang guru memberi materi
melalui video animasi sehingga membuat menarik saat
pembelajaran”

“lebih berani bertanya dan mengajak diskusi”

“Kekurangan nya adalah pada jaringan internet yang
kurang memadai karena masih banyak anak yang tinggal
di daerah pelosok masih kesulitan mendapat signal”

“materi dapat mudah terdokumentasi sehingga dapat
dengan mudah dipelajari kembali”

“Sebenernya pembelajaran daring ini juga banyak
manfaatnya. Kita bisa semakin eksplor beberapa materi
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yang mungkin baru untuk kita. Sehingga menumbuhkan
perasaan semangat belajar pd diri kita. Sayangnya untuk
orang yg tdk peduli dgn pembelajaran seperti ini
mungkin menganggap semua ini hanya beban yang
melelahkan”.

KESIMPULAN

Kesiapan Pembelajaran daring dalam
menghadapi kondisi pandemi ini mendapatkan respon
positif dari peserta didik dengan persentase 72,87%
peserta didik siap menghadapi pembelajaran daring. Dari
komentar peserta didik pun beragam, ada yang terbebani
karena tugas yang datang bersamaan karena terlalu
fleksible nya pembelajaran daring, adapula yang
beranggapan bahwa potensi pembelajaran daring ini
sangat luas, jika dapat dimanfaatkan dengan baik selama
fasilitas pendukung memadai. Persentasi respon peserta
didik terhadap seberapa baik guru menyampaikan materi
pembelajaran secara daring dalam kategori baik, hal ini
menandakan bahwa guru sudah siap menyajikan
pembelajaran daring dengan segala media pembelajaran
yang menarik sehingga peserta didik dapat lebih
memahami materi pembelajaran. Tidak hanya peserta
didik, calon guru juga mendapatkan manfaat ketika
menggunakan media pembelajaran yang menarik
(Dwikoranto, 2018). Dengan ada nya pembelajaran

daring ini  guru menjadi lebih kreatif dalam
menyampaikan materi melalu banyak plarform
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